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MOTTO

“People with passion can change the world for the better”
(Steve Jobs - Founder of Apple Inc.)

“Be nice to nerds. Chances are you will end up working for one.”
(Bill Gates - Chairman of Microsoft)

"Dalam bekerja pasti akan ada suatu masalah, manusia dapat berkembang apabila
mampu melalui permasalahan tersebut"
(Akihisa Takaichi - Pocari Sweat Inventor)

BiE S C &IF LUk
(Machigau koto wa ii benky®d)
‘Melakukan kesalahan adalah pelajaran yg bagus’ (japanese word of wisdom)

REAMEESE D,
(Saru mo ki kara ochiru)
Harfiah: Bahkan monyet pun jatuh dari pohon
Aurti: setiap orang (seahli apapun dia) pasti pernah melakukan kesalahan (japanese

proverb)
;35\[::/ . s 2/”:/“!]:’“’ :: -3 -

“’Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah
(HR.Turmudzi)

Al Sl gasiady sl 34 <1

“’Muliakanlah anak-anakmu dan baguskanlah pendidikan mereka’’.
(H.R.At-thabrani dan khatib)



PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahim,
Alhamdulillah,

Ku awali bingkisan Tugas Akhir Skripsi ini dengan memanjatkan setinggi-
tingginya pujian hanya bagi Allah SWT disetiap waktu dan masa
Seindah shalawat dan salam teristimewa bagi Rasul-Nya Muhammad SAW
Sang Musthafa dalam ilmuNya Yang Maha Luas.

Sebuah persembahan terbaik untuk pribadi menawan yang telah
mengajarkan bagaimana memberikan ‘nyawa’ bagi sebuah impian. Dialah
pejuang hidupku, Ayahandaku tercinta yang selalu mengajarkan bahwa
hidup harus diimani dan bahwa iman juga harus dihidupi.Penyejuk jiwaku,
ibunda atas untaian do’a yang tiada pernah bertepi.

Ibu dan Bapak adalah sepasang cinta untukku, mohon tetaplah iringi ananda
dengan do’a dan kasih sayang kalian.

Untuk semua sahabat yang begitu tulus, semoga ukhuwah persahabatan di

antara kita berpanjangan. Terima kasih atas banyak sinar dan hangat yang

diberikan. Tangan yang selalu terulur, hati yang selalu berbagi, dan do’a
yang selalu terurai indah. Integritas tiada batas...

Persembahan terindah untuk seseorang yang penuh dengan ion-ion positif.

Semoga kelak dapat menjadi tempat berbagi tawa, cinta, impian dan masa
depan.

Vi



PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP DISIPLIN KERJA
(STUDI PADA KARYAWAN PT DELTOMED)

Oleh:
Wahyu Nur Febriyanto
NIM: 13808141012

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untukmengetahui: (1) pengaruh motivasi
kerja terhadap disiplin kerja pada karyawan PT Deltomed, (2) pengaruh
lingkungan kerja terhadap disiplin kerja pada karyawan PT Deltomed, dan
(3) pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja
karyawan PT Deltomed.

Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif kausal dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan
PT Deltomed berjumlah 564 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan random sampling diperoleh sampel sebanyak 110 orang.Data
dikumpulkan dengan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:(1) motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap disiplin kerja karyawan PT Deltomed (
=0,289; p=0,000; dan AR?=6,7%); (2) Lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap disiplin kerja karyawan PT Deltomed ( = 0,292; p
= 0,000; dan AR? = 7,3%); dan (3) motivasi kerja dan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja PT Deltomed
(variabel motivasi kerja dengan B = 0,228; p = 0,000; variabel lingkungan
kerja dengan B = 0,237; p = 0,000; dan AR? = 11,3%).

Kata kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja
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THE EFFECT OF WORK MOTIVATION AND WORK
ENVIRONMENT TO WORK DISCIPLINE
(STUDY ON EMPLOYEES PT DELTOMED)

By:
Wahyu Nur Febriyanto
NIM: 13808141012

ABSTRACT

This study aims to analyze: (1) the influence of work motivation to
work discipline on employees of PT Deltomed, (2) the influence the work
environment to work discipline on PT Deltomed employees, and (3) the
influence motivation work and Work environment to work discipline of PT
Deltomed employees.

This research includes causal associative research with quantitative
approach. The population of this research is all employees of PT Deltomed
counted 564 people. Technique of sampling using random sampling
obtained sample counted 110 people. Data were collected with
questionnaires that have been tested for their validity and reliability. Data
analysis technique used is multiple regression.

The results showed that: (1) work motivation had positive and
significant effect to work discipline of PT Deltomed employee (f = 0,289, p
= 0,000; and AR2 = 6,7%), (2) The work environment has a positive and
significant effect on work discipline of PT Deltomed employees (f = 0,292;
p = 0,000; and AR2 = 7,3%); And (3) work motivation and work
environment positively and positively influence to PT Deltomed work
discipline (work motivation variable with f = 0,228; p = 0,000; work
environment variable with = 0,237; p = 0,000, and AR2 = 11,3 %).

Keywords: Work Motivation, Work Environment, and Work Discipline
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi telah menuntut banyak perubahan serta peningkatan di
berbagai bidang. Perlu adanya peningkatan mutu dan kemampuan tenaga kerja
karyawan pada sumber daya manusia. Menurut Hasibuan (2009), karyawan
merupakan sumber daya yang penting bagi perusahaan, karena memiliki bakat,
tenaga dan Kreativitas yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk
mencapai tujuannya.

Menurut Singodimedjo (2002), disiplin adalah sikap kesediaan dan
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang
berlaku di sekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan memercepat tujuan
perusahaan, sedangkan disiplin yang menurun akan menjadi penghalang dan
memeperlambat pencapaian tujuan perusahaan. Menurut Hasibuan (2009)
kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku. Di dalam disiplin kerja
diperlukan sikap kesadaran dan kesediaan karyawan. Rivai (2005) mengatakan
indikator disiplin kerja meliputi 5 komponen yaitu: (1) kehadiran, (2) ketaatan
pada peraturan kerja (3) ketaatan pada standar kerja (4) tingkat kewaspadaan
tinggi, dan (5) bekerja etis.

Ketepatan waktu dalam kehadiran adalah salah satu cerminan karyawan
perusahaan yang baik, pada PT. Deltomed menetapkan jam masuk kerja untuk

semua pegawai pukul 07.30 WIB, akan tetapi masih banyak pegawai yang



datang terlambat. Berikut ini data mengenai presensi yang terjadi di PT.
Deltomed pada periode Juni hingga November 2016.

Tabel 1. Data Keterlambatan Kerja Karyawan PT. Deltomed periode
Juni 2016 - November 2016

No Bulan Jumlah karyawan Persentase
yang terlambat Pegawai terlambat
1 Juni 131 23,22%
2 Juli 123 21,80%
3 Agustus 112 19,85%
4 September 66 11,70%
5 Oktober 30 5,31%
6 November 61 10,81%
Rata- 81 15,44%
rata

(Sumber: Bagian SDM dan umum PT. Deltomed yang diolah peneliti pada
tahun 2016)

Karyawan yang dikategorikan terlambat adalah karyawan yang datang
terlambat lebih dari 5 menit. Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pada periode
bulan Juni hingga November keterlambatan karyawan PT Deltomed fluktuatif
dengan rata-rata persentase 15,44%. Hal ini membuktikan bahwa disiplin
dalam bekerja karyawan PT. Deltomed ini belum maksimal karena masih ada
karyawan yang datang tidak tepat waktu.

Ketaatan pada peraturan kerja berarti para karyawan sepakat untuk
tunduk pada peraturan yang dibuat oleh PT. Deltomed. Menurut hasil
observasi yang dilakukan oleh penulis selama bulan November 2016 diperoleh
hasil bahwa beberapa karyawan pabrik belum semua mematuhi peraturan
perusahaan untuk taat pada jam kerja yang telah ditentukan termasuk saat jam

pulang kerja. Hal ini terlihat saat beberapa karyawan membolos jam kerja



untuk keluar pabrik walau hanya dilakukan oleh beberapa oknum karyawan
dan diakui oleh kepala bagian SDM PT Deltomed.

Ketaatan pada standar kerja dimaksudkan agar karyawan dapat bekerja
dengan kinerja yang maksimal dan mengerti apa tugas masing-masing dan
juga bertanggung jawab. Namun karyawan melaksanakannya dengan tidak
cukup baik dalam hal waktu, karena mereka kurang efektif dan masih kurang
dalam mengelola waktu. Berdasarkan wawancara terhadap kepala bagian
SDM PT Deltomed, karyawan PT Deltomed masih ada yang mengulur waktu
dalam mengerjakan tugas yang diberikan, seperti seringnya frekuensi izin
keluar untuk hal yang kurang penting sehingga banyak waktu terbuang dan
pekerjaan diselesaikan lebih lama. Selain itu, dalam hal mengemban amanah,
beberapa karyawan sering menunda pekerjaan dan tugas dari atasan.

Tingkat kewaspadaan tinggi membuat para karyawan harus ekstra
berhati-hati dalam bekerja. Karyawan PT. Deltomed harus dapat
berkonsentrasi tinggi penuh ketelitian dan kewaspadaan, hal ini karena PT
Deltomed bergerak pada bidang kesehatan dan obat-obatan, sehingga
tanggung jawab sebagai karyawan mutlak diperlukan. Pada PT Deltomed jika
ada karyawan keliru, ceroboh atau menemukan kemasan yang rusak, segera
diberitahukan kepada pihak inspeksi perusahaan.

Bekerja etis adalah menghindari segala bentuk tindakan indisipliner
dalam bekerja dan menjalankan prosedur dalam Kkerja sesuai standar.
Karyawan pada PT. Deltomed masih terlihat ada yang belum menggunakan

pakaian yang sesuai standar prosedur perusahaan dalam hal ini pada divisi



storage atau gudang yang diwajibkan menggunakan pakaian kerja yang sudah
diatur perusahaan dengan helm pengaman dan sepatu khusus yang kuat.

Hasil observasi mengenai disiplin kerja pegawai seperti yang diuraikan
diatas menggambarkan adanya permasalahan dalam disiplin kerja pegawai PT.
Deltomed. Tinggi rendahnya disiplin kerja pegawai dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Martoyo (2007) mengatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja karyawan antara lain motivasi, pendidikan dan
pelatihan, kepemimpinan, kesejahteraan serta penegakan disiplin. Helmi
(1996) merumuskan faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja menjadi
dua faktor yaitu faktor kepribadian dan faktor lingkungan. Lain halnya dengan
pendapat yang disampaikan oleh Singodimedjo dalam Sutrisno (2011)
mengungkapkan faktor yang mempengaruhi disiplin kerja meliputi: besar-
kecilnya pemberian kompensasi, ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam
perusahaan, ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan, dan
keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan, ada tidaknya pengawasan
pimpinan, ada tidaknya perhatian kepada para karyawan, diciptakan
kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.

Menidaklanjuti data yang diperoleh oleh penulis dari hasil pra-survei,
penulis melakukan wawancara lanjutan terhadap 20 karyawan yang bekerja di
PT. Deltomed, penulis melakukan wawancara terhadap 20 karyawan secara
acak dari tiap divisi yang ada di PT. Deltomed. Wawancara dilakukan dengan
cara memberikan pertanyaan kepada karyawan tentang faktor apa saja yang

dapat mempengaruhi Kinerja karyawan tersebut saat bekerja di PT. Deltomed.



Wawancara tersebut dilakukan untuk mengetahui apa saja faktor yang
menyebabkan kinerja karyawan di PT. Deltomed belum memenuhi kriteria
yang diharapkan oleh perusahaan. Responden diminta untuk memilih dua
faktor tertinggi yang diindikasikan paling berpengaruh terhadap disiplin kerja.
Berikut ini hasil pra survei mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
disiplin kerja pegawai PT. Deltomed.

Tabel 2. Faktor-faktor yang Diindikasikan Mempengaruhi Tingkat
Disiplin Kerja Karyawan PT. Deltomed

No Faktor yang mempengaruhi Jumlah jawaban
1. Motivasi 10
2. Gaya kepemimpinan 5
3. Lingkungan kerja 12
4. Insentif 6
5. Kepuasan kerja 7
Total 20 responden

(Sumber: Hasil Pra survei pada bulan Desember 2016)

Dapat dilihat dari Tabel 2 diatas terlihat bahwa ternyata motivasi dan
lingkungan kerja merupakan faktor yang diindikasikan mempengaruhi disiplin
kerja pegawai di PT. Deltomed. Hal ini dibuktikan bahwa pilihan responden
mayoritas memilih lingkungan kerja dan motivasi dengan masing-masing
jumlah hasil jawaban 12 dan 10. Hasil pilihan responden terendah adalah gaya
kepemimpinan dengan hasil jawaban 5.

Dalam upaya peningkatan efektivitas karyawan, salah satu yang harus
dilakukan oleh manajer pada perusahaan adalah dengan memotivasi karyawan.
Banyak ahli mendefinisikan pengertian mengenai motivasi. Menurut Gray et
al (dalam Winardi, 2001) motivasi merupakan hasil sejumlah proses, yang

bersifat internal, atau eksternal bagi seseorang individu, yang menyebabkan



timbulnya sikap entusiasme dan persistensi, dalam hal melaksanakan kegiatan-
kegiatan tertentu.

Sementara itu menurut George dan Jones (dalam Dharmayanti, 2015)
indikator motivasi kerja meliputi: (1) arah perilaku (direction of behaviour),
(2) tingkat usaha (level of effort), (3) tingkat kegigihan (level of persistence).
Arah perilaku atau direction of behavior mengindikasikan bahwa perilaku
seorang karyawan harusnya mencerminkan seseorang yang baik moralnya,
berdasarkan hasil observasi melalui pengamatan langsung, ditemukan masih
ada karyawan yang keluar dari kantor meninggalkan pekerjaannya tanpa izin
untuk bertemu seseorang. Pada PT Deltomed karyawan cukup baik dalam
berteman antar rekan kerja walaupun dalam divisi pabrikasi ada sekat dalam
bekerja. Beberapa karyawan terlihat masih ada yang melanggar peraturan
dalam pabrik misalnya pakaian yang tidak sesuai dan tidak memenuhi standar
keselamatan kerja. Dalam bekerja beberapa karyawan PT Deltomed terlihat
masih ada yang terlihat bermain ponsel saat bekerja, itu merupakan suatu
indikasi bahwa karyawan kurang berkonsentrasi dalam bekerja.

Karyawan PT Deltomed terlihat cukup terampil dalam melakukan
tugas yang diembannya. Standar organisasi karyawan PT Deltomed mampu
terlaksana dengan baik dan cekatan dalam melakukan pekerjaannya.
Kesalahan dalam bekerja merupakan hal wajar pada PT Deltomed. Karyawan
sering melakukan kesalahan yang tidak disengaja dalam bekerja. Hal tersebut

mengindikasikan tingkat usaha (level of effort) pegawai cukup baik.



Indikator lain mengenai motivasi ialah tingkat kegigihan (level of
persistance). Hasil observasi diperoleh informasi bahwa karyawan masih
sering tidak konsentrasi saat jam bekerja, terutama mendekati akhir jam kerja.
Beberapa karyawan yang melakukan pelanggaran dan sudah ditegur oleh
supervisor perusahaan, namun masih saja melakukan kesalahan yang sama.
Saat cuaca buruk, seperti hujan deras, karyawan cukup loyal dalam masuk
bekerja.

Selain masalah-masalah yang sudah dijelaskan, terdapat pula masalah
terkait lingkungan kerja di PT Deltomed. Nitisemito (1992) mengungkapkan
bahwa indikator lingkungan kerja meliputi: (1) suasana kerja, (2) tersedianya
fasilitas kerja, (3) hubungan dengan rekan kerja. Suasana kerja adalah hal yang
penting untuk menunjang kinerja dan kenyamanan karyawan. Saat observasi
pada ruang kerja antar karyawan pabrik. Berdasarkan hasil pra-survei,
interaksi antar karyawan dan atasan masih sedikit dan terbatas, sehingga
terkesan kurang akrab namun hal positifnya adalah tingkat konsentrasi
karyawan tidak terbagi dengan hal lain. Kondisi ruang kerja karyawan PT
Deltomed nyaman menyebabkan karyawan lebih termotivasi.

Tersedianya fasilitas kerja merupakan hal penting untuk menunjang
pekerjaan para karyawan dan juga agar karyawan merasa nyaman. Di PT
Deltomed fasilitas kerja cukup memadai dengan beberapa kamar mandi, ruang
istirahat, namun masih belum ada kantin untuk makan, dan warung makan
lumayan jauh dari pabrik PT Deltomed. Para karyawan harus keluar pabrik

untuk membeli makan.



Hubungan dengan rekan kerja adalah hal yang penting dilakukan agar
tercipta keharmonisan antar rekan kerja. Hubungan kerja karyawan PT
Deltomed dengan pimpinan dan rekan kerja cukup baik walau interaksi jarang
dilakukan. Perusahaan obat ini juga memberikan reward bagi karyawan yang
bekerja dengan lebih giat berupa insentif. Dalam bekerja, komunikasi yang
baik dapat memberikan dampak positif, termasuk karyawan pada PT Deltomed
yaitu cukup baik dalam berkomunikasi antar sesama karyawan dan atasan.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis melalui pengamatan
langsung diperoleh hasil mengenai lingkungan kerja di PT Deltomed yang
kurang mendukung.

Berdasarkan hasil pra survei diperoleh dua faktor yang dominan
dalam mempengaruhi disiplin kerja yakni motivasi kerja dan lingkungan kerja.
Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Iswara dan Sudharma
(2013) menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial dari
lingkungan kerja fisik terhadap disiplin kerja karyawan. Oleh sebab itu perlu
dilakukan penelitian mendalam mengenai “Pengaruh Motivasi Kerja dan
Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja (Studi pada Karyawan PT

Deltomed)”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil pra-survey yang dilakukan di PT Deltomed, maka
masalah dalam penelitian ini diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Kurangnya disiplin kerja karyawan PT Deltomed.
2. Karyawan kurang memiliki motivasi untuk meningkatkan kinerjanya.
3. Kurangnya pengawasan dari pihak manajemen terhadap karyawan.
4. Tidak adanya sanksi tegas terhadap pelanggaran yang terjadi.
5. Lingkungan kerja yang ada belum sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh karyawan.

6. Fasilitas kerja masih kurang lengkap sehingga merepotkan karyawan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan, maka penulis membatasi masalah penelitian mengenai faktor-faktor
yang paling berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan PT Deltomed
dansesuai dengan kondisi lapangan yaitu motivasi kerja dan lingkungan kerja.
Oleh karena itu, penulis memfokuskan penelitian ini pada pengaruh motivasi

danlingkungan kerja terhadap disiplin kerja karyawan PT Deltomed.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat
merumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap disiplin kerja karyawan



2.

3.

PT Deltomed?

Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap disiplin kerja
karyawan pada PT Deltomed?

Bagaimana pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap

disiplin kerja karyawan pada PT Deltomed?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang disampaikan, maka tujuan

penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis dan memahami seberapa besar pengaruh motivasi kerja
terhadap disiplin kerja pada karyawan PT Deltomed.

Menganalisis dan memahami seberapa besar pengaruh lingkungan
kerja terhadap disiplin kerja pada karyawan PT Deltomed.
Menganalisis seberapa besar pengaruh motivasi kerja dan lingkungan

kerja terhadap disiplin kerja karyawan PT Deltomed.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai

pihak antara lain:

1.

Bagi Penulis
Sebagai alat ukur mempraktekkan teori-teori yang telah diperoleh
selama perkuliahan sehingga penulis dapat menambah pengetahuan

secara  praktis mengenai masalah-masalah yang dihadapi
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instansi/perusahaan, seperti masalah mengenai motivasi kerja dan
lingkungankerja yang terjadi di PT Deltomed dan efeknya terhadap
disiplin kerja pegawai.
Bagi Instansi Terkait

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran
sumbangan yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi PT
Deltomed dalam upaya meningkatkan disiplin kerja pegawai. Agar
terciptanya produksi pabrik yang lebih optimal.
Bagi Pihak Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu proses
pembelajaran dan dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan khususnya
terhadap ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia serta dapat menjadi
referensi penelitian selanjutnya, terutama dalam masalah motivasi kerja

dan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Disiplin Kerja
a. Definisi Disiplin Kerja

Menurut Mangkunegara (2001), disiplin kerja dapat diartikan
pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman
organisasi. Disiplin kerja sebagai sikap menghormati, menghargai, dan
taat pada peraturan yang berlaku baik tertulis maupun tidak tertulis serta
sanggup menjalankannya, tidak mengelak dangan sanksi-sanksi apabila
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Menurut
Hasibuan (2009) menyatakan bahwa “Disiplin adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku”.

Dari berbagai macam definisi yang dinyatakan oleh para ahli
diatas, penulis menyimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan suatu
tindakan menaati peraturan yang telah ditetapkan dan disepakati oleh
para pegawai dan sanksi diterapkan ketika pegawai melakukan tindakan
indisipliner. Sanksi tersebut dapat berupa teguran secara lisan maupun
tertulis untuk tindakan indisipliner ringan dan sanksi pemecatan untuk

tindakan indisipliner berat.
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b.

Indikator Disiplin Kerja

Soejono (2000) menyatakan bahwa indikator dari disiplin kerja

yaitu:

1)

2)

3)

4)

Ketepatan waktu

Para pegawai datang ke kantor tepat waktu tertib dan teratur, dengan
begitu dapat dikatakan disiplin kerja baik.

Menggunakan peralatan kantor dengan baik

Sikap hati-hati dalam menggunakan peralatan kantor dapat
mewujudkan bahwa seseorang memiliki disiplin kerja yang baik,
sehingga peralatan kantor dapat terhindar dari kerusakan.

Tanggung jawab yang tinggi

Pegawai yang senantiasa menyelesaikan tugas yang dibebankan
kepadanya sesuai dengan prosedur dan bertanggung jawab atas hasil
kerja, dapat pula dikatakan memiliki disiplin kerja yang baik.
Ketaatan terhadap aturan kantor. Pegawai memakai seragam kantor,
menggunakan kartu tanda pengenal/identitas, membuat ijin bila tidak
masuk kantor, juga merupakan cerminan dari disiplin yang tinggi.

Kemudian, Menurut Rivai (2005) menjelaskan bahwa, disiplin

kerja memiliki 5 (lima) komponen seperti:

1)

Kehadiran. Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk
mengukur kedisiplinan, dan biasanya pegawai yang memiliki

disiplin kerja rendah terbiasa untuk terlambat dalam bekerja.

2) Ketaatan pada peraturan kerja. Pegawai yang taat pada peraturan
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kerja tidak akan melalaikan prosedur kerja dan akan selalu
mengikuti pedoman serta peraturan kerja yang ditetapkan oleh
perusahaan.

3) Ketaatan pada standar kerja. Hal ini dapat dilihat melalui besarnya
tanggungjawab pegawai terhadap tugas yang diamanahkan
kepadanya.

4) Tingkat kewaspadaan tinggi. Pegawai memiliki kewaspadaan tinggi
akan selalu berhati-hati, penuh perhitungan dan ketelitian dalam
bekerja, serta selalu menggunakan sesuatu secara efektif dan efisien.

5) Bekerja etis. Beberapa pegawai mungkin melakukan tindakan yang
tidak sesuai dengan etika sebagai seorang pegawai yang sesuai
dengan pekerjaannya. Hal ini merupakan salah satu bentuk tindakan
indisipliner, sehingga bekerja etis sebagai salah satu wujud dari
disiplin kerja pegawai.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja

Adapun faktor-faktor penting dalam pembentukan disiplin kerja

menurut Martoyo (2007) antara lain:

1) Motivasi

Motivasi pada dasarnya adalah kondisi mental yang
mendorongdilakukannya suatu tindakan dan memberikan kekuatan
yang mengarahkepada pencapaian kebutuhan, memberikan kepuasan
atau mengurangi ketidakseimbangan. Kondisi mental seseorang atau

para pegawai dalam mengambil tindakan didorong oleh motivasi
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2)

3)

agar mau belajar giat yang mengarah pada pencapaian kebutuhan,
sehingga dapat melakukan tugas pekerjaannya dengan baik apabila
mereka mempunyai motivasi yang tinggi dalam melaksanakan tugas
pekerjaannya yang pada akhirnya para pegawai dapat mencapai
tingkat disiplin yang tinggi.
Pendidikan dan latihan

Pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan
pengetahuan umum seseorang termasuk di dalamnya peningkatan
penguasaan teori dan keterampilan memutuskan terhadap persoalan
yang menyangkut kegiatan mencapai tujuan. Sedangkan latihan ialah
kegiatan untuk memperbaiki kemampuan kerja seseorang dengan
kaitannya dengan aktivitas ekonomi. Pendidikan dan latihan
membantu pegawai dalam memahami pengetahuan praktis guna
meningkatkan keterampilan, kecakapan, dan sikap yang diperlukan
dalam usaha mencapai tujuan.
Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah seseorang pemimpin mempengaruhi
perilaku bawahannya, agar mau bekerjasama dan bekerja secara
produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Seorang pemimpin
dalam beraktivitas harus mampu mempengaruhi perilaku bawahanya
agar dapat melaksanakan dan menyelesaikan tugas pekerjaannya.
Keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan tugasnya dapat

dicapaidengan rasa disiplin dalam melaksanakan tugasnya dan
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4)

5)

menjadi tugas bagi seorang pemimpin untuk dapat menggerakkan,
membimbing dan memotivasi semangat karyawan agar tujuan
organisasi tercapai.
Kesejahteraan

Untuk menggerakkan disiplin tidak hanya cukup dengan
sanksi saja, tetapi untuk menggerakkan disiplin perlu imbalan
kesejahteraan. Kesejahteraan pegawai adalah balas jasa pelengkap
(material dan nonmaterial) yang diberikan berdasarkan kebijakan
bertujuan untuk mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik dan
mental pegawai agar produktivtas kerjanya meningkat.
Penegakan disiplin melalui hukum

Dalam hal ini disiplin menghendaki sanksi yaitu kepastian
dan harusan. Kepastian dan keharusan disini dimaksudkan bahwa
barang siapa yang melanggar dan mengabaikan peraturan yang telah
ditetapkan akan menerima tindakan. Akan tetapi, tindakan
pendisiplinan yang diambil bukanlah semata-mata memberikan
hukuman tetapi mengembangkan. Dengan demikian seseorang
memimpin  dapat memberikan  sanksi  harus  membantu
menerapkannya dengan pantas sesuai dengan pelanggaran yang
dibuat oleh bawahannya. Dengan kedisiplinan seseorang pemimpin
harus benar-benar bersikap adil, dengan sikap adil akan menutup
kemungkinan sanksi yang tidak sesuai dengan bobot pelanggaran

yang dilakukan. Pada dasarnya seseorang yang berada dalam
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lingkungan yang berdisiplin dapat memberikan keuntungan bagi
orang tersebut, karena kebiasaan disiplin tersebut akan
mempengaruhi dirinya, apalagi seorang pemimpin yang selalu
memberi arahan, motivasi, keadilan dalam berdisiplin serta
pengawasan yang sebaik mungkin pada pegawainya, hal ini bisa
sangat membantu pencapaian tujuan organisasi.

Menurut Helmi (1996) faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin
kerja dibagi menjadi dua faktor, yaitu faktor kepribadian dan faktor
lingkungan, antara lain:

1) Faktor kepribadian, faktor yang penting dalam kepribadian seseorang
adalah sistem nilai yang dianut. Sistem nilai yang dianut ini
berkaitan langsung dengan disiplin. Sistem nilai akan terlihat dari
sikap seseorang, dimana sikap ini diharapkan akan tercermin dalam
perilaku. Menurut Kelman (1996) perubahan sikap mental dalam
perilaku terdapat tiga tingkatan yaitu disiplin karena kepatuhan,
disiplin karena identifikasi, dan disiplin karena internalisasi.

a) Disiplin karena kepatuhan, kepatuhan terhadap aturan-aturan
yang didasarkan atas dasar perasaan takut. Displin kerja dalam
tingkatan ini dilakukan semata untuk mendaptkan reaksi positif
dari pimpinan atau atasan yang memilki wewenang.
Sebaliknya, jika pengawas tidak ada di tempat disiplin kerja

tidak akan tampak.
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2)

b) Disiplin Karena ldentifikasi, kepatuhan terhadap aturan-aturan
didasarkan pada identifikasi adanya perasaan kekaguman
pengahargaan pada pimpinan. Pemimpin yang kharismatik
adalah figure yang dihormati, dihargai dan sebagai pusat
identifikasi. Karyawan yang menunjukkan disiplin terhadap
aturan-aturan organisasi bukan disebakan pada atasnya disebakan
karena kualitas profesionalnya yang tinggi dibidangnya, jika
pusat identifikasi ini tidak ada maka disiplin kerja akan
memurun, pelanggaran meningkatkan frekuensinya.

c) Disiplin Karena Internalisasi, disiplin kerja dalam tingkat ini
terjadi karyawan punya sistem nilai pribadi yang menujukkan
tinggi nilai-nilai  kedisplinan. Dalam taraf ini, orang
dikategorikan mempunyai disiplin diri.

Faktor Lingkungan, disiplin seseorang merupakan produk sosialisasi hasil

interaksi dengan lingkungan, terutama lingkungan sosial. Oleh karena itu

pembentukan disiplin tunduk pada kaidah-kaidah proses belajar. Disiplin
kerja yang tinggi tidak muncul begitu saja tapi merupakan suatu proses
belajar terus-menerus. Proses pembelajaran agar efektif maka pemimpin
yang merupakan agen pengubah perlu memperhatikan prinsip-prinsip
konsisisten adil bersikap positif dan terbuka. Konsisten adalah
memperlakukan aturan secara konsisten dari waktu ke waktu. Sekali aturan
yang telah disepakati dilanggar, maka rusaklah sistem aturan tersebut. Adil
dalam hal ini adalah memperlakukan seluruh karyawan dengan tidak

membeda-bedakan.
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Faktor yang mempengaruhi disiplin kerja menurut Singodimedjo
(dalam Sutrisno, 2009):
1) Besar-kecilnya pemberian kompensasi,
2) Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan,
3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan
4) Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan.
5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan.
6) Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan.
7) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.

3) Motivasi Kerja
a. Definisi Motivasi Kerja

Kata Motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008)
memiliki pengertian sebagai dorongan yang timbul pada diri seseorang
secara sadar atau tidak untuk melakukan tindakan dengan tujuan
tertentu. Menurut Mc. Donald (Sardiman 2007), menyebutkan bahwa
motivasi sebagai perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap

adanya tujuan.
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b. Teori-teori Motivasi
1) Teori David Mc Clelland

Mc. Clellend (1997) menyatakan bahwa ada tiga dasar yang
memotivasi manusia, ketiga kebutuhan tersebut adalah: pertama yaitu
kebutuhan akan prestasi (Need for Achievement)orang yang
mempunyai prestasi yang tinggi secara umum mereka memiliki ciri-
ciri: suka dengan mudah mengambil tanggung jawab dapat dengan
mudah menyelesaikan persoalan, suka menetapkan tanggung jawab
yang moderat dan tujuan tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah,
suka feedback yang berguna untuk evaluasi. Kedua kebutuhan akan
kekuasaan (Need for Power) yaitu motivasi kekuasaan seperti
mengingginkan posisi kepemimpinan. Ketiga kebutuhan akan afiliasi
(Need for affiliation) manusia ingin berintekasi dengan orang lain,
mempunyai cita rasa, rasa ingin memiliki, mereka ingin kepercayaan
yang jelas dan tegas, cenderung mencoba untuk mendapatkan saling
pengertian bersama, menyenangi hubungan persahabatan.

2) Teori Abraham R. Maslow

Bahwa tindakan atau tingkah laku suatu organisme pada suatu
saat tertentu biasanya dipengaruhi oleh kebutuhannya yang paling
mendesak. Setiap pemimpin perlu memiliki pemahaman mendalam
tentang kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. Maslow
menyatakan bahwa ada suatu hierarki kebutuhan pada setiap manusia.

Setiap orang memberi prioritas pada suatu kebutuhan sampai
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kebutuhan tersebut terpenuhi. Jika kebutuhan pertama telah terpenuhi
maka kebutuhan kedua akan memegang peranan, demikian seterus-
nya. Hierarki kebutuhan manusia yang di maksud oleh Maslow adalah
sebagai berikut: pertama kebutuhan badaniyah (physiological needs)
yang meliputi kebutuhan sandang, pangan dan biologis, yang kedua
kebutuhan keamanan (safety needs) yang meliputi kebutuhan akan
keamanan jiwa dan keamanan harta, yang ketiga kebutuhan sosial
(social needs) yang meliputi kebutuhan perasaan diterima oleh orang
lain, kebutuhan akan perasaan yang inggin di hormati, kebutuhan
pada perasaan maju atau berprestasi, serta kebutuhan perasaan
partisipasi, yang ke empat kebutuhan penghargaan atau (esteem
needs) yang meliputi kebutuhan harga diri dan kebutuhan pandangan
baik orang lain terhadap dirinya, yang kelima kebutuhan diri (self
actualization needs) yang berupa kebutuhan untuk mewujudkan diri
dalam arti kebutuhan mengenai nilai dan kepuasan yang di dapat dari
pekerjaan.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja menurut

Robbins (2008) adalah:

1) kepemimpinan

2) komunikasi organisasi

3) kompensasi

4) kepuasan kerja
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5) komitmen organisasi yang dimiliki oleh anggota organisasi
Herzberg (dalam Robbins dan Judge 2008) mengemukakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja pegawai
meliputi dua faktor yaitu:
1) Faktor yang mampu memuaskan dan mendorong orang untuk
bekerja dengan baik, yang terdiri atas:
a) Keberhasilan pelaksanaan (achievement)
b) Pengakuan (recognition)
c) Pekerja itu sendiri (the work it seq)
d) Tanggung jawab (responsibilities)
e) Pengembangan (advancement)
2) Faktor yang dapat menimbulkan rasa tidak puas bagi pegawai
(demotivasi) terdiri atas:
a) kebijaksanaan dan administrasi organisasi atau perusahaan
(company policy and administration)
b) supervisi (technical supervisor)
¢) hubungan antar pribadi (interpersonal supervision)
d) kondisi kerja (working condition)
e) gaji (wages)
d. Indikator Motivasi Kerja
Menurut George dan Jones (dalam Dharmayanti, 2015), indikator
motivasi kerja meliputi:

1) Arah perilaku (direction of behavior)
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2)

3)

Perilaku yang dipilih seseorang dalam bekerja. Sebagai contoh:
karyawan dapat termotivasi dengan cara lebih berguna sehingga
dapat menolong perusahaan mencapai tujuan atau menjadi tidak
berguna sehingga menghalangi tercapainya tujuan perusahaan.
Dengan melihat motivasi, pemimpin ingin memastikan bahwa arah
perilaku bawahan mereka berguna bagi organisasi. Pemimpin ingin
karyawan termotivasi untuk datang tepat waktu, melakukan tugas
yang diberikan dan dapat dipercaya, dan menolong sesamanya
Tingkat usaha (level of effort)

Seberapa keras karyawan bekerja untuk menunjukan perilaku yang
dipilihnya tidak cukup bagi organisasi untuk memotivasi karyawan
untuk menunjukkan perilaku yang berguna bagi perusahaan,
perusahaan juga perlu memotivasi karyawan untuk bekerja keras
dalam perilaku ini. Contohn